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Abstrak

Tolong menolong dalam diri remaja saat ini sudah mulai memudar. Hal ini
dikarenakan adanya gaya hidup hedonis dan sikap individualitas pada diri remaja.
Dalam berinteraksi remaja seharusnya mempunyai kecenderungan untuk
berperilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari, terutama remaja panti asuhan
dimana setiap harinya bergantung satu sama lain dengan pengasuh dan teman-
teman di panti asuhan. Akan tetapi, umumnya anak panti asuhan memiliki
kepribadian inferior yang berakibat pada tinggi rendahnya harga diri remaja untuk
berinteraksi dengan sesama. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan kecenderungan
perilaku prososial. Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja panti asuhan di
Semarang yang berusia 12-19 tahun, dengan jumlah populasi dan sampel yang
sama yaitu 152 orang. Sampel ditentukan dengan teknik cluster sampling.
Pengumpulan data menggunakan Skala Harga Diri (39 aitem) dan Skala
Kecenderungan Perilaku Prososial (34 aitem). Analisis regrsi sederhana
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan
kecenderungan perilaku prososial (nilai signifikansi 0,000; p<0,05), yang berarti
bahwa semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi kecenderungan perilaku
prososial. Sumbangan efektif sebesar 0,241 berarti bahwa harga diri memberikan
sumbangan efektif sebesar 24,1% pada kecenderungan perilaku prososial,
sedangkan 75,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini.
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